
 26 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Krik dan Miller 

mendefinisikan penelitian kualitatif yaitu sebagai suatu tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada 

manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.
1
 Metode ini 

digunakan untuk mengembangkan suatu konsep dalam pemahaman serta 

kepekaan peneliti terhadap data yang didapat dari objek penelitian, bukan yang 

dimaksudkan untuk membuat suatu fakta, melakukan prediksi dan tidak pula 

menunjukakan hubungan antar variabel. 

Penelitian ini mengedepankan spesifikasi penelitian deskripsio didalam 

penyusunan dan penyajian laporanya, situasi dan sistem yang didapat dari 

penelitian ini disajikan dari dalam sistem pelayanan KBIH Hijir Ismail terhadap 

calon jamaah haji Kota Medan. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Kelompok bimbingan ibadah haji (KBIH) Hijir Ismail yang beralamat 

jalan. Setia Budi No.29 A, Tanjung sari, Medan Selayang, Kota Medan, Sumatra 

Utara 20132.  Waktu penelitian selama 2 (dua) bulan. 
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C. Sumber Data  

Untuk mendapat data-data yang diperlukan maka peneliti menggunakan 

dua sumber sebagaimana yang telah lazim digunakan dalam penelitian kualitatif, 

dan kedua data sumber tersebut: 

1. Sumber Primer 

Sumber primer yang sering disebut dengan tangan pertama adalah 

sumber data yang diperoleh langsung penelitian atau instansi terkait.
2
 Adapun 

sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah berasal dari 

KBIH Hijir Ismail Kota Medan. 

2. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder yang dapat diperoleh dari pihak lain yang merupakan 

data-data tambahan, yang diambil dari buku-buku (arsip dan dokumen), hasil 

pemikiran para ahli, dan sumber yang memiliki relevansi dengan hasil 

penelitian yang dimaksud.
3
 

 

D. Informan Penelitian  

Adapun yang menjadi informan kunci dalam penelitian ini 1 (satu) orang 

pimpinan, dan yang menjadi informan pendukung adalah 5 (orang) karyawan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati dan mencatat secara  sistematis terhadap fenomena-fenomena 
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dilapangan yang hendak diteliti.
4
 Metode ini digunakan penulis untuk mencari 

data yang ada, dengan caradatang langsung ke objek ataupun lokasi penelitian 

dengan memperhatikan dan mencatat segala hal yang dianggap penting guna 

memperoleh gambaran objek penelitian yang ada pada penelitian ini yaitu 

penerapan sistem pelayanan KBIH Hijir Ismail terhadap calon jamaah haji 

Kota Medan. 

2. Wawancara  

Proses memperoleh keterangan untuk memperoleh tujuan dengan cara 

Tanya jawab, sambil bertatap muka antara penulis dengan responden.
5
 

Wawancara dilakukan terhadap KBIH (kelompok bimbingan ibadah haji) Hijir 

Ismail untuk mengetahuai sistem pelayanan terhadap calon jamaah haji Kota 

Medan. 

3. Dokumentasi 

Untuk memperoleh data dokumen yang diperlukan untuk melengkapi 

hasil wawancara dan observasi terkait dengan sistem pelayanan pada calon 

jamaah haji yang digunakan KBIH (kelompok bimbingan ibadah haji) Hijir 

Ismail. 

 

F. Validitas Data 

Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah manusia, karena itu 

yang diperiksa adalah keabsahanya. Untuk menguju kredibilitas data penelitian 

peneliti menggunakan teknik triangulasi. 
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Salah satu cara paling penting dan mudah dalam uji keabsahan hasil 

penelitian adalah dengan melakukan triangulasi peneliti, metode, teori dan sumber 

data.Dengan mengacu kepada Denzim maka pelaksanaan  teknis dari langkah 

pengujian keabsahan ini akan memanfaatkan, peneliti, metode, dan teori. 

Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan membandingkan dan 

mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan cara yang berbeda dalam metode kualitatif yang dilakukan dengan 

membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, membandingkan 

apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakan secara 

pribadi, membandingkan tentang apa yang dikatakan orang tentang situasi 

penelitian dengan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pendangan 

orang lain seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan mencegah atau tinggi, 

orang berada dan orang pemerintah, membandingkan hasil wawancara dengan isi 

suatu dokumen yang berkaitan. Hasil dari perbandingan yang diharapkan adalah 

berupa kesamaan atau alasan-alasan terjadinya perbedaan.
6
 

Teknik triangulasi adalah menjaring data dengan berbagai metode dan cara 

dengan menyilangkan informasi yang diperoleh agar data yang didapatkan lebih 

lengkap dan sesuai dengan yang diharapkan. Setelah mendapatkan data yang 

penuh yaitu keterangan yang di dapat dari sumber-sumber data telah sama maka 

data yang didapatkan lebih kridibel. 

Sugiono membedakan empat macam triangulasi diantaranya dengan 

memanfaatkan pengunaan sumber, metode, peneliti dan teori. Triangulasi dengan 
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sumber artinya membandingan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif. Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah 

sebagai berikut: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan dengan apa yang dilakukan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu. 

4. Membandigkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

Jadi, setelah penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian data hasil penelitian itu 

digabungkan sehingga saling melengkapi. 

 

G. Teknik Analisis Data  

Analisi data merupakan bagian yang amat penting dalam metode ilmiah, 

karena dengan analisi data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna 

dalam memecahkan masalah. 
7
Dalam menganalisis data, penelitian ini 

menggunakan metode deskriftif kualitatif, yaitu menggambarkan atau 

memaparkan fenomena-fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian data 

tersebut dianalisis untuk memperoleh kesimpulan.
8
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